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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar satuan biaya operasional, investasi dan
personal di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05, dan SDN Salatiga 02. Jenis penelitian ini
deskriptif kuantitatif, satuan analisisnya satuan biaya pendidikan. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik sample random sampling dan objek penelitian untuk mengetahui satuan biaya
pendidikan di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05, dan SDN Salatiga 02. Total biaya
penyelenggaraan di SDN Noborejo 01 sebesar Rp. 191.314.000,00; SDN Sidorejo Lor 05 sebesar Rp.
178.658.000,00, dan SDN Salatiga 02 sebesar Rp. 228.000.000 yang bersumber dari pemerintah.
Perhitungan angka satuan biaya per sekolah menunjukan bahwa satuan biaya pendidikan dari
pemerintah lebih signifikan dibanding biaya rata-rata dari orang tua. SDN Noborejo 01 memiliki
angka satuan biaya operasional paling besar, selanjutnya yang memiliki angka satuan biaya
operasional paling besar adalah SDN Salatiga 02 dan yang paling kecil adalah SDN Sidorejo Lor 05.
Angka satuan biaya investasi yang paling besar adalah SDN Salatiga 02 dibandingkan dengan
sekolahan yang lain. Biaya personal siswa terdiri dari komponen biaya yang paling banyak disediakan
adalah pembelian tas, pembelian sepatu, pembelian alat tulis, uang jajan, dan pembelian buku.
Diharapkan dari hasil penelitian ini, bagi Pemerintah Kota Salatiga supaya mempertimbangkan
penambahan danauntuk biaya pendidikan, serta orang tua siswa bermanfaat untuk memperkirakan
jumlah uang yang dikeluarkan untuk kebutuhan pendidikan di SD Negeri.
Kata Kunci: Satuan Biaya, Biaya operasional, Biaya Investasi, dan Biaya Investasi.
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PENDAHULUAN
Kemajuan bangsa dan negara salah satunya dipengaruhi oleh pendidikan, karena pendidikan
dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan untuk meningkatkan taraf hidup seseorang. Pendidikan
yang berhasil akan mengeluarkan output yang berkualitas, maka pendidikan mempunyai tugas untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. Pemerintah telah menggariskan
kebijakan program wajib belajar 9 tahun untuk siswa-siswi dan mulai dilaksanakan sejak tahun
anggaran 1994-1995. Pemerintah daerah mengeluarkan bantuan berupa dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) yang digunakan sebagai kegiatan operasional sekolah.
Menurut Bastian (2007:24) pendidikan dasar adalah pendidikan yang diselenggarakan selama
9 tahun. Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa pendidikan dasar adalah pendidikan yang
diwajibkan pemerintah untuk bersekolah selama sembilan tahun yaitu 6 tahun sekolah dasar dan 3
tahun sekolah menengah pertama. Menurut Harsono (2007:9) biaya pendidikan adalah pengeluaran
yang memiliki kaitan langsung dengan penyelenggaraan pendidikan. Dalam mencapai tujuan
pendidikan, baik tujuan yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif biaya pendidikan memiliki
peranan yang sangat menentukan dalam pendidikan di sekolah.
Dapat dikatakan jika tidak ada biaya maka proses kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak
akan berjalan, Menurut Peraturan Pemerintah (PP) nomor 48 tahun 2008 tentang pendanaan
pendidikan mengklasifikasikan biaya pendidikan menjadi 3 kelompok yaitu biaya penyelenggara
pendidikan, biaya pribadi peserta didik, dan biaya satuan pendidikan. Biaya satuan pendidikan
meliputi, biaya bantuan pendidikan, biaya investasi, dan biaya operasional. Menurut Ismanto (2016)
biaya operasional terdiri atas biaya kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan, biaya profesi,
biaya penyelenggaraan KBM, biaya penilaian, biaya pemeliharaan dan penggantian, biaya daya dan
jasa, biaya pembinaan siswa. Biaya investasi terdiri atas biaya pembangunan kelas, biaya
pembangunan perpus, biaya pembangunan Lab, pembelian buku sumber. Biaya Personal terdiri atas
biaya perlengkapan sekolah siswa, biaya transport siswa, biaya uang saku dan biaya pembelian LKS.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis di SDN Noborejo 01 Kota Salatiga,
SDN Sidorejo Lor 05, anggaran alokasi dana kurang karena satu siswa hanya mendapatkan
Rp.800.000,00/tahun. Dana ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi,
sedangkan pemerintah melarang sekolah untuk tidak meminta pungutan sepeserpun kepada orang tua
siswa. Masalah yang tampak adalah masalah yang ada disekolah terkait dengan besarnya biaya
operasional, investasi, dan personal.
Akibat yang ditimbulkan apabila masalah dibiarkan secara berkelanjutan adalah biaya
pendidikan operasional dan investasi bagi siswa yang tidak tercukupi. Jadi penulis akan melakukan
perhitungan untuk biaya operasional, biaya investasi dan biaya personal supaya dapat diketahui
berapa besar kecilnya pembiayaan sekolah yang dikeluarkan oleh pemerintah dan orang tua. Penulis
akan mengadakan penelitian berdasarkan latar belakang tersebut dengan judul “Pembiayaan
Pendidikan SD di SDN Noborejo 01 , SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga 02 Kota Salatiga “.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian dekriptif kuantitatif karena menggambarkan secara sistematik tentang
pembiayaan pendidikan yang dinyatakan dalam bentuk angka. Pembiayaan pendidikan yang
dimaksud adalah pembiayaan pendidikan SD Negeri di SD Negeri Noborejo 01, SD Negeri Sidorejo
Lor 05 dan SDN Salatiga 02 Kota Salatiga.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembiayaan Satuan Pendidikan di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga
02 Kota Salatiga
Satuan biaya dari segi biaya operasional, biaya investasi dan biaya personal dari setiap
sekolah sebagai berikut: (1) Satuan pembiayaan pendidikan SDN Noborejo 01 Salatiga tahun
anggaran 2017 sebesar Rp. 997.366,00. (2) Pembiayaan pendidikan SDN Sidorejo Lor 05 Salatiga
tahun anggaran 2017 sebesar Rp. 928.038,00. (3) Satuan pembiayaan pendidikan SDN Salatiga 02
Salatiga tahun anggaran 2017 sebesar Rp. 1.005.184,00. (4) Satuan pembiayaan pendidikan
menunjukan besarnya biaya rata-rata per siswa per sekolah untuk penyelenggaraan pendidikan dalam
tahun anggaran 2017. Besarnya angka satuan pembiayaan pendidikan dikeluarkan dari orang tua dan
pemerintah. Kesimpulan sementara dari tabel 4.1 menunjukan bahwa biaya rata-rata per siswa dari
pemerintah (operasional di tambah dengan investasi) lebih signifikan dibanding biaya rata-rata per
siswa dari orang tua (personal).
Satuan Pembiayaan Operasional Pendidikan di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan
SDN Salatiga 02
Satuan pembiayaan operasional diperoleh dari hasil biaya operasional dibagi dengan jumlah
siswa pada tahun ajaran 2017/2018. Biaya Operasional terdiri dari berbagai komponen yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
Tabel 2









Biaya Personalia 42.050.000 46.240.000 45.600.000
Biaya Non
personalia 119.814.000 101.408.000 103.165.000
Total 161.864.000 147.648.000 148.765.000
Sumber : Dokumen RKAS
Tabel 2 menunjukan bahwa komponen biaya operasional SDN Noborejo 01 paling sedikit
dibanding dengan SDN Sidorejo Lor 05. Biaya personalia di SDN Noborejo 01 sebesar
Rp.42.050.000,00 dan biaya non personalia sebesar Rp.119.814.000,00; sedangkan untuk biaya
operasional di SDN Sidorejo Lor 05 untuk biaya personalia paling besar yaitu sebesar
Rp.46.240.000,00 dan untuk biaya non personalia sebesar 101.408.000. dan untuk SDN Salatiga 02
biaya operasional untuk biaya personalia sebesar 45.600.000 dan biaya non personalia sebesar
103.165.000. Besarnya satuan biaya operasional disatuan pendidikan SDN Noborejo 01, SDN
Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga 02 Kota Salatiga dapat diperoleh sebagai berikut :
Tabel 3















Sumber : Dokumen RKAS
Tabel 3 menunjukan bahwa satuan pembiayaan operasional di SDN Noborejo 01 sebesar Rp.
759.925,00; di SDN Sidorejo Lor 05 sebesar Rp. 703.085,00; dan di SDN Salatiga 02 sebesar Rp.
595.060,00. Pembiayaan operasional yang dibutuhkan tergantung besar kecilnya keadaan sekolah,
status sekolah, sarana dan prasana serta kesejahteraan guru yang harus dibiayai.
Satuan Pembiayaan Invetasi Pendidikan di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN
Salatiga 02
Satuan pembiayaan invetasi diperoleh dari hasil biaya investasi dibagi dengan jumlah siswa
pada tahun 2017/2018. Biaya investasi terdiri dari beberapa komponen biaya investasi dalam penelitin
ini dalam pemerintah pusat. Komponen biaya investasi yang dapat diindentifikasi sebagai berikut :
Tabel 4
Pembiayaan Investasi Pendidikan di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga 02
Komponen Pengadaan mesin ketik di SDN Noborejo 01 mengalokasikan dana sebesar
Rp.4.250.000,00; untuk pengadaan mesin hitung SDN Noborejo 01mengalokasikan dana sebesar
Rp.200.000,00 dan untuk pengadaan personal komputer SDN Noborejo 01 mengalokasikan dana
sebesar Rp.25.000.000,00. Komponen belanja papan white board di SDN Sidorejo Lor 05
mengalokasikan dana sebesar Rp.300.000,00 untuk pembelian print laser SDN Sidorejo Lor 05
mengalokasikan dana sebesar Rp.2.500.000,00; pembelian almari penyimpanan SDN Sidorejo Lor 05
mengalokasikan dana sebesar Rp.600.000,00; untuk pembeliann rak literasi SDN Sidorejo Lor 05
mengalokasikan dana sebesar Rp.600.000,00; untuk pembelian kotak penyimpanan obat SDN
Sidorejo Lor 05 mengalokasikan dana sebesar Rp.600.000 ,00; kemudian untuk pengadaan buku k13
SDN Sidorejo Lor 05 mengalokasikan dana sebesar Rp.12.000.000,00 dan untuk pembelian balero
SDN Sidorejo Lor 05 mengalokasikan dana sebesar Rp.750.000,00. Untuk SDN Salatiga 02 untuk
jumlah pembelajaan dialokasikan dana sebesar Rp.79.235.000,00. Besarnya pembiayaan investasi di
satuan pendidikan di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga 02 Kota Salatiga
dapat diperoleh sebagai berikut:
Tabel 5





SDN Salatiga 02 (Rp)
Total Biaya Investasi 29.450.000 26.250.000
79.235.000
Jumlah Siswa 213 210
250
Satuan Biaya
Investasi 138.263 125.000 316.940
Sumber : Data Sekunder (Dokumen RKAS) diolah
Tabel 5 menunjukan bahwa satuan pembiayaan investasi di SDN Noborejo 01 dapat








Pengadaan Mesin Ketik 4.250.000 0 0
Pengadaan mesin hitung 200.000 0 0
Pengadaan Personal Komputer 25.000.000 0 0
Belanja Papan white board 0 2.700.000 0
Printer Laser 0 2.500.000 0
Rak arsip 0 2.500.000 0
Almari Penyimpanan 0 600.000 0
Rak buku Literasi 0 600.000 0
Penyimpanan obat UKS 0 600.000 0
Pengadaan buku k13 0 16.000.000 0
Balera 0 750.000 0
Jumlah Pengeluaran Belanja 0 0 79.235.000
Total 29.450.000 26.250.000 79.235.000
Rp.125.000,00 dan satuan pembiayaan investasi di SDN Salatiga 02 sebesar Rp.316.940,00. Besar
kecilnya angka investasi yang dikeluarkan menunjukan perbedaan antara setiap sekolah karena
kebutuhan yang dikeluarkan tiap sekolah itu berbeda-beda. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan investasi tiap sekolah itu berbeda karena kebutuhan yang dipenuhi juga berbeda.
Satuan Pembiayaan Personal di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga 02
Pembiayaan personal merupakan biaya yang dikeluarkan oleh orang tua siswa untuk
membiayai pendidikan siswa-siswi. Pembiayaan personal diperoleh dari penarikan sampel yang
diperoleh dari siswa di SDN Noborejo 01,SDN Sidorejo Lor 05, dan SDN Salatiga 02 Kota Salatiga.
Satuan Pembiayaan per siswa di SDN Noborejo 01 dan SDN Sidorejo Lor 05 Kota Salatiga
Sampel mengenai data pengeluaran biaya di peroleh dari 87 sampel siswa-siswi diSDN
Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga 02 Kota Salatiga. Di SDN Noborejo 01 terdiri
dari 28 siswa-siswa, di SDN Sidorejo Lor 05 terdiri dari 28 siswa-siswi,dan di SDN Salatiga 02 terdiri
dari 31 siswa-siswi berikut akan disajikan hasil satuan biaya pendidikan di setiap sekolah :
1. Satuan pembiayaan siswa di SDN Noborejo 01
Tabel 6 tersebut menunjukan berbagai komponen biaya yang dikeluarkan oleh orang tua
siswa yang terdiri dari 6 komponen baik langsung dan tidak langsung yang terkait dengan
kegiatan belajar-mengajar.
Tabel 6
Satuan Pembiayaan Siswa SDN Noborejo 01 Kota Salatiga
No Komponen Biaya
Jumlah Siswa
Bayar (%) Jumlah (Rp)
Total
(%)
1 Pembelian Sepatu 100 5.395.000 25
2 Pembelian Tas 100 4.925.000 23
3 Pembelian Seragam 100 5.285.000 24
4 Pembelian Alat Tulis 100 1.515.000 8
5 Pembelian Buku 100 1.500.000 8
6 Uang Saku 100 2.545.000 12
Total 21.165.000
Besarnya satuan pembiayaan dapat diketahui sebagai berikut :
ܵܽ ݐݑܽ݊ ܤ݅ܽ ܽݕ ൌ
ܶ݋ܽݐ ݈ܤ݅ܽ ܽݕ
ܬݑ݉ ݈ܽ ݄݅ݏݏݓܽ
= 21.165.00028 = 755.892
Hal ini menggambarkan dari 28 orang tua siswa di SDN Noborejo 01 mengeluarkan biaya untuk
anaknya sebesar Rp.755.892,00. Jumlah tersebut digunakan untuk membeli sepatu sebesar
Rp5.395.000,00 (25%), untuk membeli tas sebesar Rp.4.925.000,00 (23%), untuk membeli seragam
Rp.5.285.000,00 (24%), untuk membeli alat tulis sebesar Rp.1.515.000,00 (8%), untuk pembelian
buku sebesar Rp.1.500.000,00 (8%), dan uang saku sebesar Rp.2.545.000,00 (12%).
2. Satuan pembiayaan siswa di SDN Sidorejo Lor 05.
Tabel 7 tersebut menunjukan berbagai komponen biaya yang dikeluarkan oleh orang tua
siswa yang terdiri dari 6 komponen baik langsung dan tidak langsung yang terkait dengan kegiatan
belajar-mengajar :
Tabel 7
Satuan Pembiayaan Siswa SDN Sidorejo Lor 05Kota Salatiga
ܵܽ ݐݑܽ݊ ܤ݅ܽ ܽݕ ൌ
ܶ݋ܽݐ ݈ܤ݅ܽ ܽݕ
ܬݑ݉ ݈ܽ ݄݅ݏݏݓܽ
= 20.990.00028 = 749.640
Hal ini menggambarkan dari 28 orang tua siswa di SDN Sidorejo Lor 05 mengeluarkan biaya
untuk anaknya sebesar Rp.749.640,00. Jumlah tersebut digunakan untuk membeli sepatu sebesar
Rp.5.950.000,00 (28%), untuk membeli tas sebesar Rp.6.070.000,00 (29%), untuk membeli seragam
Rp.4.810.000,00 (23%), untuk membeli alat tulis sebesar Rp.1.135.000,00 (5%), untuk pembelian
buku sebesar Rp.1.100.000,00 (5%), dan uang saku sebesar Rp.1.925.000,00 (10%).
3. Satuan pembiayaan siswa di SDN Salatiga
Tabel 8 tersebut menunjukan berbagai komponen biaya yang dikeluarkan oleh orang tua siswa yang
terdiri dari 6 komponen baik langsung dan tidak langsung yang terkait dengan kegiatan belajar-
mengajar.
Tabel 8
Satuan Pembiayaan Siswa SDN Salatiga 02 Kota Salatiga
ܵܽ ݐݑܽ݊ ܤ݅ܽ ܽݕ ൌ
ܶ݋ܽݐ ݈ܤ݅ܽ ܽݕ
ܬݑ݉ ݈ܽ ݄݅ݏݏݓܽ
= 23.296.00031 = 751.483
Hal ini menggambarkan dari 31 orang tua siswa di SDN Salatiga 02 mengeluarkan biaya
untuk anaknya sebesar Rp.751.483,00. Jumlah tersebut digunakan untuk membeli sepatu sebesar
Rp.6.190.000 (26%), untuk membeli tas sebesar Rp.6.450.000,00 (27%), untuk membeli seragam
Rp.5.320.000,00 (22%), untuk membeli alat tulis sebesar Rp.1.797.000,00 (8%), untuk pembelian
buku sebesar Rp.1.219.000,00 (8%), dan uang saku sebesar Rp.2.320.000,00 (9%).
Satuan Pembiayaan Operasional di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05, dan SDN Salatiga
02.
Pembiayaan operasional ditunjukan dengan cara berapa besar total biaya operasional dibagi
dengan jumlah siswa ditiap sekolah. Dalam hasil penelitian penulis, satuan pembiayaan operasional
yang paling besar adalah di SDN 2 Salatiga, kemudian paling besar kedua di SDN Sidorejo Lor 05,







1 Pembelian Sepatu 100 5.950.000 28
2 Pembelian Tas 100 6.070.000 29
3 Pembelian Seragam 100 4.810.000 23
4 Pembelian Alat Tulis 100 1.135.000 5
5 Pembelian Buku 100 1.100.000 5




Bayar (%) Jumlah (Rp)
Total
(%)
1 Pembelian Sepatu 100 6.190.000 26
2 Pembelian Tas 100 6.450.000 27
3 Pembelian Seragam 100 5.320.000 22
4 Pembelian Alat Tulis 100 1.797.000 8
5 Pembelian Buku 100 1.219.000 8
6 Uang Saku 100 2.320.000 9
Total 23.296.000
Pemerintah N0.19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan (SNP) menjelaskan bahwa secara
garis besar “biaya operasional terdiri atas satuan pendidikan meliputi gaji pendidik dan tenaga
kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan atau peralatan habis
pakai”.SDN 2 Salatiga merupakan sekolah dasar yang terletak ditengah kota dan merupakan sekolah
yang banyak diminati, SDN 2 Salatiga mendapatkan biaya operasional yang paling besar jadi dalam
angka satuan pembiayaan operasional memiliki angka satuan yang lebih besar dibandingkan SDN
Noborejo 01 dan SDN Sidorejo Lor 05.Sedangkan SDN Noborejo dan SDN Sidorejo Lor 05
merupakan sekolah yang terletak di pinggir Kota Salatiga.
Besarnya rata-rata satuan pembiayaan operasional pendidikan di SDN Kota Salatiga tahun
ajarah 2017/2018 sebesar Rp. 686.023,00. Dana BOS yang disediakan oleh pemerintah sebesar Rp.
800.000,00 per tahun. Penelitian ini menunjukan bahwa dana BOS yang disediakan oleh pemerintah
menunjukan angka yang signifikan dibandingkan dengan pembiayaan operasional.
Satuan Pembiayaan Investasi di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05, dan SDN 2 Salatiga.
Penelitian biaya investasi ini hanya terbatas dari sumber dana yang berasal dari Pemerintah
atau APBD. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan “Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyedia sarana dan prasarana,
modal erja tetap dan pengembangan sumber daya manusia”.Biaya investasi yang didapatkan tiap
sekolah berbeda-beda tergantung bagaimana kebutuhan yang harus dipenuhi oleh tiap sekolahan,
perbedaan Visi dan Misi sekolah juga akan mempengaruhi besar kecilnya biaya investasi. Berbagai
sarana investasi yang digunakan untuk membangun mutu sekolah menjadi lebih baik didapatkan dari
biaya rata-rata investasi per siswa. SDN 2 Salatiga merupakan sekolah yang mendapatkan biaya
investasi lebih besar dari pada SDN Noborejo 01 dan Sidorejo Lor 05.
Besarnya rata-rata satuan pembiayaaan investasi pendidikan di SDN Negeri Kota Salatiga
tahun ajaran 2017/2018 sebesar Rp. 193.401,00 . Dana BOS yang disediakan oleh Pemerintah setiap
siswa mendapatkan Rp. 800.000 per tahun. Penelitian ini menunjukan bahwa dana BOS yang
disediakan oleh Pemerintah menunjukan angka yang signifikan dibandingkan dengan pembiayaan
investasi.
Satuan Pembiayaan Personal di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05 dan SDN Salatiga 02.
Menurut Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran
secara teratur dan berkelanjutan merupakan definisi biaya personal”. Hasil penelitian mengenaik
biaya personal yang dilakukan per sekolah diketahui bahwa komponen yang paling banyak disediakan
oleh orang tua adalah pembelian sepatu, pembelian tas, uang saku, pembelian alat tulis, pembelian
buku tulis, dan pembelian seragam yang digunakan untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar
(KBM).
Jadi hasil penelitian adalah “peran orang tua dalam pembiayaan pendidikan di SD lebih
sedikit dibandingkan dengan pemerintah, karena pemerintah melarang pihak sekolah untuk
memungut biaya sepeserpun kepada orang tua. Jika pihak sekolah ketahuan memungut biaya kepada
orang tua, maka biaya itu akan dikembalikan kepada orang tua tersebut (Hasil wawancara 28
Februari 2018)”.
Besarnya rata-rata satuan pembiayaan personal di SDN Noborejo 01 sebesar Rp. 755.892,
SDN Sidorejo Lor 05 sebesar Rp. 749.640, dan SDN Salatiga 02 sebesar Rp.751.483. Rata-rata satuan
pembiayaan personal di SDN Noborejo 01 lebih besar kemudian SDN Salatiga 02 terbesar ke dua dan
SDN Sidorejo Lor 05 lebih rendah dibandingkan dengan SDN yang lainnya. Pembiayaan personal
merupakan pengularan yang dikeluarkan oleh orang tua siswa, pengeluaran personal yang dikeluarkan
oleh orang tua siswa berbeda-beda pengeluaran ini tergantung dari kebutuhan apa yang harus dipenuhi
oleh orang tua siswa untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar.
SIMPULAN
(1)Sumber dana dan biaya pendidikan di di SDN Noborejo 01, SDN Sidorejo Lor 05, dan SDN
Salatiga 02 Kota Salatiga tahun anggaran 2017 lebih banyak di biayai oleh Pemerintah (APBD)
melalui dana BOS. Di SDN Noborejo 01 mendapatkan dana pendidikan yang bersumber dari
pemerintah sebesar Rp. 191.314.000,00, di SDN Sidorejo Lor 05 sebesar Rp. 178.658.000,00, dan di
SDN Salatiga 02 sebesar Rp. 228.000.000,00. (2) Biaya operasional digunakan untuk gaji pendidik
dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, uang lembur, pemeliharaan
sarana dan prasarana yang harus dibiayai. Satuan biaya operasional rata-rata per siswa yang diterima
di SDN Noborejo 01 tahun anggaran 2017 sebesar Rp. 759.925,00 , di SDN Sidorejo Lor 05 sebesar
Rp. 703.085,00, dan di SDN Salatiga 02 sebesar Rp. 393.000,00. (3) Biaya investasi digunakan untuk
membangun pendidikan yang bermutu. Satuan biaya Investasi rata-rata per siswa yang diterima di
SDN Noborejo 01 tahun anggaran sebesar Rp. 138.263,00, di SDN Sidorejo Lor 05 sebesar Rp.
125.000,00 dan di SDN Salatiga 02 sebesar 316.940,00. Biaya investasi ditiap sekolah berbeda karena
kebutuhan yang harus dipenuhi tiap sekolah juga berbeda. (4) Biaya personal dikeluarkan oleh orang
tua untuk memenuhi kebutuhan anak dalam proses KBM. Biaya ini digunakan untuk pembelian tas,
sepatu, seragam, alat tulis, buku dan uang saku. Satuan biaya personal rata-rata per siswa di SDN
Noborejo 01 sebesar Rp. 755.892,00, di SDN Sidorejo Lor 05 sebesar Rp. 745.640,00, dan di SDN
Salatiga 02 sebesar Rp. 751.483,00
SARAN
(1) Pihak Pemerintah KotaPemerintah diharapkan agar memberikan pendampingan atau pelatihan
kepada bendahara di sekolah, supaya bendahara bisa mengelola dana dengan baik sehingga bisa
menggunakan dana sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan oleh sekolah.(2) Pihak Sekolah (Satuan
Pendidikan) diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi penyelenggara pendidikan di
tingkat sekolah, karena dapat memberikan informasi mengenai berapa besar satuan biaya operasional
dan biaya investasi. (3) Pihak Orang tuadiharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi orang
tua, karena dapat memberikan informasi mengenai komponen pendidikan apa yang harus dipenuhi,
untuk itu diharapkan bagi orang tua dapat meminimalkan pengeluaran sehingga dapat menghemat
pengeluaran yang ada di keluarga.
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